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PENDAHULUAN

A. Latar Bdakang Masalah

Berkembangnya teknologi pada zamen sskarang ini seperti hdnya yang
tejadi di negaa baa dai  pekembangan teknologi menciptekan banyak
perkembangan da tdokomunikes. Perkembangan da  tdekomunikas  yang
samakin canggih di negara bara misdnya internet, tdevis, HP dan lannya
menjadikan negara yang berkembang mendgpatkan dampak bak pogtif  maupun
negatifnya

Fenomena yang tejadi di negara Indonesa yang merupskan negara yang
berkembang mendapatkan dampak negatifnya meski juga mendapatkan dampak
postif. Dampak yang tejadi pada negaa Indonsa akibat dai  perkembangan
teknologi terutama tdekomunikes khususnya berdampek pada remga  Bisa
dilinat dari hd yang kecll seperti berhura‘hura, bergerombol memberontak orang
tua dan guru sampa hathd yang sangat meresshkan masyaraka  seperti
percobaan pembunuhan, meakukan penyimpangan seksud  (free sex, samen
leven, merried by accident), mengkonsums miras dan narkoba

Perilaku seks bebas pun semakin marak. Menurut penditian Fila-PKBI
Jawa Tengah, tahun 2002 terhadap 64 remga laki-laki dan 63 remga perempuan
d kota Mdang menunjukken bahwa 204% tdah meakukan hubungan seksud.
Angka penderita HIV/AIDS pun semakin menanjak. Sekitar 50% diantaranya

terjadi pada kdompok usia 15-29 tahun (Wijaya, 2002).



Fenomena ini tebukti dari hesl penditian pada tahun 2004 oleh BNN
(Badan Narkotika Nasond) dan Universtas Indonesa (Ul) yang menunjukkan
bahwa ada 10 kota yang tetinggi persentase penydahgunaan narkoba di
antaranya Pdu (84 %), Medan (6,4 %), Surabaya (6,3 %), Mauku Utara (5,9 %),
Padang (55 %), Bandung (51 %), Kediri (5 %), Banja Masn (4, 3 %),
Yogyakata (4,1 %), dan Pontianak, beum lagi Ibu Kota Indonesa di Jekarta
yang menjadi kota metropolitan dan yang bdum dimesukan ddam suvei ini (Adi,

kenakdan remga Agudus 2007, http://Amwww kil asberita.comvkb-

tech/internet/2676-adi-kenaka anremga).

Sdanjutnya yang menggutkan lagi yatu biaya ekonomi terbesar di 10
kota tersebut justru lebih banyak digunaken untuk pembdian narkoba dan
mayorites penggunanya addah remga  Biayanya mencgpa Rp. 36 triliun,
bahkan usa termudanya addah usa 7 tahun. Itu semua terjadi merupekan sdah
sau bentuk keprihatinen yang ada di Indonesa Mungkin orang bisa mdihat
sendiri bagaimanadi lingkungan sekitarnya

Banyak remga aau anak muda yang menentang orang tua dan guru.
Sebagai  contoh, barubaru ini banyak berita di televis tentang pembunuhan anak
terhadgp orang tuanya hanya karena tidek dituruti  keinginen seperti hdnya
dibelikan sepeda motor. Melihat dari berita di aas bisa dilihat dai hd yang pding
dekat di lingkungan masyareka yaitu seorang remga yang meakukan pencurian
HP, sgpeda motor hanya untuk menyenagkan pecarnya (Adi, kenekdan remga
Agudus 2007, http:/Avww kil asberita.convkb-tech/internet/2676-adi-kenakal an

remga).



Sungguh fenomena yang yang mengerikan, Mengapa ini terjadi? mengapa
haus remga yang mengdami ini semua Apekah Indonesan ekan tetap jaya
goabila generas  mudanya seperti ini? Jka tidek, agpa yang seharusnnya
dilakukan? Sagpa yang menindek lanjutinya? Tentu sga kdau sudah sepert ini
yang akan terlibat addah orang tua, guru, dan lgpisan masyaraka itu sendiri. Oleh
karena itu, seharusnya para orang tua, guru dan lapisan masyarekat sadar dan
paham akan kebutuhan remga potens remga dai mereka sendiri. Pihak-pihek
terkait terssbut yang akan mengantarkan remga itu atau mengend akan dirinya,
tahu akan jdi dirinya

Perkembangan manusa ddam rentang umumya yang panjang, Sgek
ddam kandungan sampa ke usa lebih lanjut, dapat di kdompokkan menjadi
empat menurut rentang umurnya; kanak-kanak, remga, dewasa dan tua Kanak-
kanak pada umunya disepakati mula dai lahir, bahkan janin ddam kandungen
sampa umur 12 tahun. Pada umur angk-anak sangad memerlukan bantuan dan
asuhan orang dewasa lainnya karera mash bdum mampu meandiri. Bantuan itu
sangat dipeluken hampir ddam segda hd, karena petumbuhen fisk dan
perkembangan kecerdasan sarta kgiwaan meeka pada umunya mash jauh dari
maang. Mereka tidek berdaya untuk menolong dirinnya sendiri ddam memenuhi
kebutuhan primernya (Kartono, 2000). Setdah anegk menginjak masa remga anak
mula mdakukan kehidupan secara maendiri tanpa menggantungkan orang lain
ddam memenuhi kebutuhan primemya, berbeda dengan masa kanak-kanak yang

mash menggantungkan diri pada orang lan untuk memenuhi  kebutuhan



primenya Remga juga mencoba bdgar menydesakan masdah sendiri dan
mencari solus yang menurut dia benar untuk masdah yang sedang dihedapinya

Remga sebetulnya tidesk mempunya tempat yang jelas ia tidek termasuk
golongan anek, tetgpi ia tidek pula temasuk golongan orang dewasa aau
golongan tua Remga ada di antara anek dan orang dewasa. Remga mash beum
mampu untuk mengusal  fungs-fungs fisk maupun pskis Ditinjau dai  segi
terscbut mereka mash tergolong kanak-kanak, mereka mash harus menemukan
tempat ddam masyarakat. Remga addah tahap umur yang datang setdah masa
kanak-anak berakhir; ditanda oleh pertumbuhan fisk cepa. Pertumbuhan remga
yang tefjadi pada tubuh remga bak luar den ddam itu, membawa akibat yang
tidek sedikit terhedap skap, perilaku, kesehatan sata kepribadian  remga
(Dargidat, 1995).

Di kota-kota Indonesa masa remga mash merupskan mesa begar di
skolah. Ha ini terutama berlaku bagi permulaan masa tersebut; remga umumnya
duduk di bangku sekolah menengah pertama aau yang stingkat. Di desadesa di
pelosok-pdosok maesh sja dijumpa remga yang sudeh tidek sekdlah lagi,
mekipun meeka pada umunya dgpad menikmati  pendidikan sekolah desar.
Seaudah tama sekodah dasar mereka membantu orang tuanya di sawah aau di
ladang aau mereka mencari pekerjaan di kota Sering juga mereka berdagang
kdiling. Dengan kemaguan jaman banyak orang tua di desa, yang sudsh mengerti
manfast pendidikan sekolah, mengirimkan aneknya ke kol untuk meanjutken
sekolahnya  Berbondong-bondong mereka ke kota untuk meanjutkana pedgaran

di Perguruan Tinggi.



Sekolah sdbaga lembaga forma  merupakan sxana ddam  rangka
pencgpaan tujuan pendidikan terssbut. Medui sekolah Sswva begar  berbaga
macam hd. Pengdamen bdgar yang tdah dipahami dswa dapat dilihat medui
penilaan guru terhedap sswa stdah periode tertentu dan biasanya dinyataken di
ddam rgpor mddui nilanila. Orang dgpa membuat suau Smpulan  tentang
pretas belgar sswa yatu ada yang bak, ada yang sedang dan ada yang kurang.
Matif erat katannya dengan pencgpaian predtas yang merupakan tujuan yang
a&kan dicgpa. Ddam mencapa tujuen dissdari aau tidek, perlu suau tindakan.
Penyebab tindeken itu addah motif itu sendiri sebaga daya penggerak aau
pendorong.

Motif berpresas addah motif yang mendorong individu mencapa sukses
untuk dapat berhesl ddam kompetis dengan suatu ukuran keunggulan. Ukuran
keunggulan dapat berupa prestes orang lain, prestas diri sendiri dan dgpa pula
kesempurnaen tuges. Mc Cldland  (Anggriany, 2006) menjdaskan motif
berpretas  addah mengejeken tugas sebak mungkin, sehingga adanya motif
tersebut seseorang akan memperoleh hasil yang baik pula

Remga sddu punya kenginan untuk berpestas ddam pedgaan maupun
ddam hd lannya Di sekolah remga bisa meah prestas dengan mengduarkan
moatif untuk berprestas yang ada ddam diri remga Predas yang di dgpat remga
d skoah aken membua diri remga itu lebih berati dan menpunya perasaan
untuk meningkatkan atau mempertahankan prestas yang tdah di dapatnya Sesua
dengan teori yang di ungkapkan oleh Mc Cldland (Anggriany, 2006) bahwa moatif

berprestas addah mengerjakan tuges yang ssbak mungkin, sehingga adanya



motif tersebut seseorang akan memperolen hasl yang bak pula Apsbila remga
ingin merah pretas disskolah dengan bak maka haus berussha mengerjakan
tugas-tugas sebagal seorang Sswa dengan bak.

Mdiha kenyataen yang ada sekarang ini banyak dswa yang mendapat
presas yang rendah tepi ada juga d9swa yang memiliki pretas yang bak pula
ddam pendidiken di sekolah. Hd Itu bisa dissbabkan adanya pendidikan yang
diberiken kurang berbobot maupun kurangnya perhdian dai orang tua Méaka
digni ssorang guru  dapat membantu  gswanya  untuk  meningkaiken  atau
mengduarken prestad yang dimiliki 9swa, dengan mdiha bakat yang dimiliki
oleh dswa dengan memberikan ketrampilan yang sesua beka yang dimiliki swa
Sdan guru, orang tua juga ikut berperan ddam peningkatan prestas remga,
orang tua harus mendorong aau memotivas anek untuk meraih prestas. Dengan
motif berpretas yang postif dan tinggi memungkinkan remga merah pretas
yang memuaskan.

Ddam pendidiken di skolah sdan diberi pdgaran tentang pengetahuan
umum dan pengetahuan dam, pengetahuan tentang agama juga tidek kaah
pentingnya bagi dswa di sekolah dengan pemahaman tentang agama pada paa
remga akan membantu mereka bagaimana harus bertindek aau berbuat yang bak
aau benar untuk diri mereka sendiri maupun kepada orang lan. Sgauhmana
pengetahuan remga tentang agamanya dan keyakinannya itu? itu yang aken
dibahas penulis ddam penditian ini. Maotif gpa yang mendorong Sswa menddami
agama dau berperilaku rdigi. Penulis berhargp bahwa pemahaman remga tentang

agamanya lebih ddam, maka dgpat membantu dirinya untuk menentukan dan



bertindek lebih bak den dapat mendorong sswa untuk meningkatken motif untuk
berprestas diddam pelgaran maupun dalam kegiatan yang lain.

Rdigh aau agama meupskan sdah satu agpek penting dan  harus
diperhaikan ddam mdiha individu dan kdompoknya Apdag jika yang harus
diandisa addah masyarakat timur yang tidek pernah lepas dai mitos, midis
mitologi, dan segda sesuau yang bagi masyarakat ilmiah disebut irasond. Oleh
karena bersfat irasond, meka persgps tentang agama dan interpretasinya pun
akan sangat subjekiif baegi tigp individu, meskipun tetap memiliki benang mereh
dengan lingkungannya (entah yang seagama maupun yang tidek).

Rdigiudtas menurut Alport dan Ross (Wicgksono dan Meyanto, 2003)
memiliki dua agpek oroetas  yatu orientas  rdigius indringk  (instrinsic
religious) dan orientas rdigius ekdsringk (extrinsic religious). Orientes religius
ingrindk menunjuk kepada bagamana individu “menghidupkan’” agamanya (lives
hisher religion) sedangkan orieted rdigius ekgringdk  menunjuk  kepada
bagamana individu “menggunekan” agamanya (uses his’her religion). Singkatnya
orientad  rdigius indringk mdiha stigp kgadian mddui  kecamaa rdigius,
sehingga tercipta makna Donahue (Wiceksono dan Meyanto, 2003). Sebdiknya
orientas  religius eksringk lebih menekankan pada  konsskuens emosond  dan
sosd Swanson dan Byrd (Wicaksono dan Meyanto, 2003).

Samentara itu dapat diamati munculnya fenomena yang menarik, yakni
kecenderungan  semakin® meningkainya  religiustas.  Keinginan  masyarakat
Indonesa bak dai segi kuantitas maupun kuditas terutama pada sekitar dua

dekade terakhir ini. Kecenderungan ini didgpat pada hampir setigp besar, terutama



pada agama Idam. Nampeknya kini semekin banyak yang menyadai bahwa
agama aau rdigiudtas merupekan jawaban pding tepat untuk menydamaikan
jiwa manusa dai kepengangggpan sodapskologis yang  ditimbulken  oleh
gdombang besx modenisas, agama dipandang scbaga  dternatif  pemecahan
terbaik bagi berbaga persodan kehidupan modern yang mereka hadgpi (Kisbiyah,
1992).

Tentu akan menjadi pemesdahan yang sangat besar ketika harus
mengukur  suaiu  nila/perssps/norma yang memiliki agpek subjektivitas  dan
irasond, misdnya untuk mengukur rdigiudtas seseorang. Sgauh ini teori yang
pding bisa menavab untuk bisa mdakukan pengukuran terhadgp agpek
rigiustas seseorang  addah teori yang dikemukekan oleh Glock & Sak
(Subandi, 1988).

Reigiudtas dan kebermaknaan hidup secara tidek langsung terkait karena
ha itu bisa membua manusa mengelahui sgauh mana mereka bisa mengharga
hidup dan memanfaetken hidupnya dengan berperileku dan berbuat sesua dengan
gaan agamanya. Secara tidek langsung agama dapat menjadikan seseorang sadar
akan makna hidup dan bagamana mereka untuk berbuat Iebih bak untuk masa
depan hidupnya ddam merah predas. Seorang rdigius addah individu yang
mengerti akan hidup dan kehidupan secara lebih ddam ati lahirish semata, yang
bergerak dai dimens vetikd kehidupan dan mentransenden hidup ini Tillich
(Rini Lestari dan Purweti, 2002).

Kodrat manusa addah sesuatu yang given (menerima), sebuah

keniscayaen yang memang sudah ditentukan oleh pencipta manusa Tuhan Yang



Maha Esa Ftrah manusa mdekat secara figk, mentd dan spiritud, lakilaki dan
perempuan, misanya akan memiliki perbedean fungs dan peran yang berbeda
itulah yang merupakan kodrat (fitrah) (Baidun, 2002). Namun secaa Spiritud
manusa memiliki fitrah yang sama yaitu adanya kebutuhan untuk menghamba
kepada sang khdik, beribadah, berdoa dan berserah diri secara mutlek  kepada
Tuhan tanpa syardt.

Dunia moden dengan revolus ilmu pengeahuen dan  teknologi
canggihnya dihargokan dgpa memberikan hargpanhargpan besar bagi manusa
ddam merah kehidupan di dunia ini. Manusa moden merasa optimis bahwa
hasa untuk merah hidup bermekna diperoleh meddui  kecanggihen  iptek.
Mdihat optimisme itu, Havey Cok (Abidin, 1998) pernah meramdkan bawa
proses modenisss medui tangan iptek tersebut bekad menggeser peran agama
ddam mengis hidup bermakna.

Kenginen hidup bermakna memang bena-benar merupskan motives
utama bagi manusa Hasa inilah yang mendasai berbaga kegiatan manusa
misdnnya bekerja dan berkarya agar kehidupan yang dirassken berati dan
berharga. Hagrat untuk hidup bermakna merupakan suatu kenyataan benar-benar
ada dan dirasskan ddam kehidupan sgtigp orang sebaga motivas utama, heagrat
inl mendambaken pribadi menjadi  yang bermartabat, terhormat dan berharga
dengan kegidankegiaan yang terarah kepada tujuan hidup yang jelas dan
bermakna pula

Haga hidup bermekna akan menimbulken perassen bahagia sebdiknya

bila haga tidek dapat terpenuhi akan mengekibatkan terjadinya kekecewaan



hidup dan penghayatan diri tidek bermakna, dan bila belaut-laut  akan
menimbulkan  berbagal  peassen  dan penyesuaan  dii yang  terhambat
pengembangan pribadi dan berharga.

Makna hidup itu harus dicai dan ditemukan oleh diri kita sendiri. Ibadah,
merupakan sdah satu metode yang dapat digunakan untuk membuka pandangan
seseorang akan nilai-nila potens dan miekna hidup yang terdgpat ddam diri dan
skitanya  |badah merupakan ritua  ddam rangka mendekatkan diri  kepada
Tuhan, mddui caracara yang digakan ddam agama Ibadah yang dilakukan
secaa khidmat dan khusyu sering menimbulkan perassen tentram, mantap dan
tabah secara tidek jarang pula menimbulkan perassan seskanakan mendapat
bimbingan ddam medakukan tindekantindeken  penting  dengan  demikian
menjdani hidup sesual tuntunan agama memberiken corak penghayaan bahagia
dan bermakna bagi pelakunya (Rochmah, 2003).

Makna dan tujuan hidup manusa meupakan ponded yang dap
mengehadapi  beban gpgpun. Tanpa méekna dan tujuan yang jeas da akan
terombang-ambing ddam permanan aus yang membingungkan dirinya sendiri.
Tanpa mekna hidup manusa tidk lan hanydah kumpulan dai tulang daging
ditambah sekian liter air.

Jdas, bahwa mekna hidup addah sesuatu yang dinamis dan karenaya
haus kondgen kita tingkatken kuditasnya dai  waktu kewaktu, sehingga
pengkayaen diri mddui perbuatanperbuatan yang terpuji, medui Skgp perilaku

displin dan tanggung jawab yang tinggi (Tasmara, 1999).



Menurut  Frankl (Ancok, 2003) kebermakanaen hidup addah sebuah
kekuaan hidup manuda untuk memiliki  ssbuah  komitmen  kehidupan. Maka
hidup ini bermula adanya dasan menggpa seseorang haus tetgp  hidup.
Kebermaknaan hidup dapat diwujudkan ddam scbuah keinginen menjadi  orang
yang beguna untuk orang lan, gpekah anek, idri, kduarga deka, komuitas
negara dan bahkan uma manusa Seseorang yang memdiki rasa hidup bermakna
akan memiliki  ssbueh komitmen untuk hidup beati dan mgu ddam
kehidupannya untuk lebih menjadi orang berguna bak untuk diri sendri, orang
lain, keluarga, dan masyaraka.

Komitmen addah keadaan seseorang yang memegang teguh akan tujuan
yang dicgpanya suau ssat nanti. Untuk mencgpa suaiu  kehidupan  yang
bermekna maka perlu adanya tujuen dan komitmen ddam hidup individu. Setigp
individu pesti memiliki rasa kebemeknean ddam hidupnya, ddam kehidupan
remga mempunya ssbush tujuan akan hidup. Mereka hidup untuk apa dan apa
yang akan dilskukan remga ddam hidupnya agar lebih bermekna Maka seigp
remga memiliki sebush penghayatan aken kehidupannya agar mencapa  suau
hidup yang lebih bermakna maka remga harus memiliki sebuah komitmen hidup.

Kebermeknaan hidup remga addah penghayatan remga mengena
kuditas, tujuan dan hagoan ddam hidupnya Maksudnya addah bahwa
kebermakiaen hidup remga itu bagamana remga itu mgdani  kehidupannya
yang memiliki tujuan hidup.

Menurut Frankl (2003) mekna hidup muncul ketika seseorang memula

pematangan Spiritud, yatu pada mesa pubetas Pada masa ini remga mula



memahami  akan kehidupan untuk gpa remga hidup dan bagamana remga
mempertahankan  hidup agaa menjadi orang yang lebih berguna Bastaman
(1996), meyebutken hd-hd yang oleh sessorang dipandang penting, dirassken
berharga dan diyakini sebaga suatu yang benar serta dapat dijadikan tujuan hidup.

Remga yang ingin hidup bermakna, méaka individu dengan penuh antusas
hargpannya dan menentukan sendiri mekna yang diberikan oleh adannya sebuah
pengdaman dan dgpa mengambil pengdamen tertentu sebega dasar  kehidupan
dmasa depan. Bahkan boleh dikataken sduruh sgash umat manusa addah
wuyjut dari rentetan ussha untuk menemukan mekna hidup dan hekeka diri. Sebab
ddam adanya kesadaran akan makna hidup itulah kebahagian dagpat terwujud,
baik secara pribadi maupun sosd.

Hasl sebush wawancara dilakukan oleh Neneng Anggriany (2006) kepada
enam remga Pagadam di Sumatera Sdatan  pada bulan juni 2005, menyatakan
bahwa tujuan hidup kebanyakan mereka menginginkan hidup yang bahegia, yakni
dengan memiliki benyak uang, memiliki idri yang cantik atau suami tampan, kaya
raya, yang kesemuanya lebih berpusat pada kebahagian materid.

Menurut Fankl (Koeswara, 1992), ketika seseorag menjadikan diri sebaga
pusst kebahagian materi sebaga tujuan hidup, maka  kebermaknaan hidup dan
kebahagian yang hekiki aken aulit didgpatkan. Dikemukaken pula oleh Madijid
(Bastamam, 1996) bahwa tekanan yang berlebihan pada segi materid kehidupan,
akan mengakibatkan hilangnya kesadaran akan makna hidup yang mendaam.

Reditas terssbut menunjukkan adanya masdah pada eksgens remga

sebaga pribadi yang mempunya tanggung jawab dan tuges ddam kehidupan ini.



Samakin banyak peilaku remga yang menunjukken frudas eksdendd, akan
smekin - it bagi meeka memenuhi  tuges-tuges perkembangan  untuk
menghadapi masa dewasa dengan bak. Di ss lan dengan kondis tersebut akan
alit pula bagi remga menjadi sumber daya manusa yang potensd scbaga
penerus keberlangsungan bangsa

Ddam katannya antara motif berpretas dengan kebermaknaan hidup
pada diri remga jika semakin tinggi motif berpretas meka semekin tinggi pula
kebermaknaen hidupnya . Maka disni penditi ingin mengetahui  sebergpa tinggi
motif berpretad pada remga untuk mencgpa mekna hidup yang lebih bak.
Penditi akan meliha sebergpa besar nila-nila mekna hidup yang dimiliki remga
sesua dengan teori yang diungkepkan oleh Frankl (Bastaman, 1996).

Motif bepretas  disni  meupaken pendorong  untuk  meakukan
perubahan pada diri individu dan dengan dukungan dai sgauhmana rdigiustas
remga dan tingkat kebermaknaan hidup remga itu sendiri untuk mendorong
dirinya lebih berati ddam pencapaian prestas ddam diri remga Hesl prestes
yang didapat disni bisa berupa hasl dai pretas bdgar dan bisa berupa prestes
dalam mencapa mekna hidup seperti kebahagiaan.

Penditi digni akan mdakukan penditian di ssbhuah lembega formd  yaitu
SMA1 N Kudus. Sekodah ini meupsken skolah yang memiliki - kaulitas
pendididken terbaik di  Kudus. Banyak sswa yang berprestas di sekolah tersebut.
Maka penditi ingin mdihat hedl pretas 9swva yang didgpat itu  gpakah

dipengauhi oleh rdigiustas dan makna hidup. Matif goa yang menjadiken dswa



d SMA1 N dgpa mencepa pretad yang bak. Apskah motif berprestes
merupakan matif yang dimiliki Sswa.

Berdasarken uradan diatas, meka dgpat diambil kesmpulan bahwa motif
merupakan pendorong seseorang  untuk meakukan sesuatu agar hidup  seorang
individu itu lebih bemeakna, untuk memenuhi kebutuhan hidup individu itu egar
lebih bermakna meka individu harus memeiki sebueh rdigi aau keyakinan yang
kua ddam memenuhinga agar tidek menyimpang dai  norma-norma  agama
karena individu sebaga mekhluk yang berkebutuhan tidek bisa terlepss dari
norma-norma agama atau religi.

Dai hadl urdan diagas maka penulis menggukan rumusan mesdah dari
penditian ini addah: Apekah ada hubungan antara rdigiudtas dan kebermaknaan
hidup dengan motif berpretas pada remga Untuk mengkgi lebih lanjut rumusan
mesdah digas maka penulis mengadekan penditian dengan dasan  bahwa
penditian ini peting dilakuken untuk dgpa membantu paa remga ddam
meningketkan motif pretad, menghayati mekna hidupnya dan  meningketkan
rdigiudtaslya  meka penulis mengambil judul "Hubungan Antara Réigiustas

Dan Kebermaknaan Hidup Remga Dengan Motif Berprestas”.



B. Tujuan Penditian

Sgdan dengan permasdahantpemasdahan yang ada di ddam penditian

ini, maka tujuan yang hendek dicapa addah :

1 Untuk mengetahui hubungan antara rdigiudtas dan  kebermaknaen  hidup
dengan motif berprestas padaremga

2. Untuk mengatahui apakeh ada hubungan antara rdigiudtas dengan  motif
berprestas.

3. Untuk mengetahui apakeh ada hubungan kebermaknaen hidup remga dengan
motif berprestes.

4. Untuk mengetahui tingkat religiudtas padaremga

5. Untuk mengetahui tingkat rasa kebermaknaan hidup yang dimiliki remga

6. Untuk mengetahui sebergpatinggi motif untuk berprestas pada diri remga

C. Manfaat Pendlitian
Meldui penditian ini dihagpekan aken diperdeh  informesi-informas
yang bermanfaat:

1. Bag Kepda Sekolah hesl penditian ini dihargoken dapat digunskan sebaga
mesukan ddam mengambil suaiu  kebijeken yang bermanfast bagi semua
dswa seta dgpat befungd secara fektif pada anak  didiknya guna
meningkatkan prestas belgarnya.

2. Bagi guru BP, sshaga da ahli penanganan berbagal permasadahan remga di

skolah dihargoken mampu  berperan  &ktif ddam membina, mengenddika

sata mengarahkan ke ha-hd pogtf, katannya dengan pemberian bimbingan



pada dswa aga dapa meningkatkan motifnya untuk berprestad, mengharga
mekna hidupnya sertamemperddam reigi yang diyakininya

Bagi dswa dihargpkan dgpa meningkatkan motif berprestas untuk mencapa
makna hidup yang lebih baik dan menddami agamaya

Bag ilmuwan pskologi, dihargoken dapat memberiken sumbangan  begi
pengembangan  teoritis  khusustya  bidang  psikologi  pendidikan,  psikologi
agama, pendidikan, dan klinis yang berhubungan dengen rdigiusitas,
kebermaknaan hidup dan prestas belgar.

Bagi fakultas psikologi, dihargpkan penditian ini dgpat memberikan informas
dan  sumbangan ilmu  pengetahuen  kepada fakultas  pskologi  untuk
mengembangkan  pengetlahuan  yang bekatan dengan  rdigiustas den
kebermeknaan hidup dengan motif berprestasi.

Bag penditi sgenis, dihargpkan penditian ini bisa memberikan informes dan
sumbangan ilmu pengetahuan sebagal kgian teoritis kepada para penditi lain
yang ingin  mdakukan penditian sgenis  khususwya bidang  pskdog
pendidiken yang bekaten dengan rdigiustes den kebermakneen hidup

dengan motif berprestas.



